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ABSTRAK 

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang dijadikan sebagai simbol 
tiang agama. Seseorang yang menjalankan salat dengan tidak memenuhi salah 
satu atau sebagian dari syarat dan rukun salat maka dianggap tidak menjalankan 
salat secara benar, dan salatnya pun dianggap tidak sah. Dalam permasalahan 
ini, tidak banyak para fuqaha yang membahas mengenai salatnya orang yang 
difable wicara.  Meskipun ada, tetapi tidak ada pembahasan secara khusus dan 
detil mengenai hukum salat bagi difable wicara. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. Menurut 
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa membaca surah al-Fatihah bukan 
merupakan rukun salat. Sedangkan menurut Imam asy-Syafi’i berpendapat 
bahwa surah al-Fatihah merupakan rukun salat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Library Research, yang 
menggunakan literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus, karya pustaka yang 
berkaitan dengan objek kajian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, komparatif, 
analitik, yaitu menjelaskan, memaparkan, dan menganalisa serta 
menbandingkan metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Abu 
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang ketentuan melafadzkan rukun qauli  
dalam salat bagi difabel wicara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teori الْبَدَلِ  إلِىَ یصَُارُ  الأْصْلُ  تَعَذَّرَ  إذَِا  yang artinya, “Pengganti menempati posisi yang 
digantikan, namun pengganti tidak dijalankan kecuali jika pelaksanaan (ibadah) 
yang diganti terhalang.” Adapun juga teori kaidah ushul dalam menentukan 
rukun tertib salat yang dalam kepenulisan ini bersifat tambahan yakni teori  ُعَام
صُھُ یَدُلُّ عَلىَ الْعُمُوْمِ قطَْعًا صَ  dan teori الْمُطْلقَُ عَنْ قرَِیْنَةٍ تخَُصِّ   .مَا مِنْ عَامٍ إلاَِّ وَقَدْ خُصِّ

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Imam Abu Hanifah dan Imam 
asy-Syafi’i memiliki perbedaan pendapat mengenai rukun qauli dalam 
melaksanakan salat. Dalam hal ini, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 
surah al-Fatihah tidak termasuk dalam rukun salat, melainkan yang termasuk 
rukun salat adalah membaca ayat al-Qur’an, apabila mushalli tidak bisa 
membacanya, maka pengganti/badalnya, mushalli boleh menggantinya dengan 
berdiam sejenak sekiranya selama bacaan surah al-Fatihah selesai. Sedangkan 
Imam asy-Syafi’i berbeda pendapat bahwa membaca surah al-Fatihah termasuk 
rukun dalam salat, apabila mushalli tidak bisa membacanya, maka 
pengganti/badalnya, mushalli boleh membaca surah-surah yang dia bisa yang 
hurufnya tidak kurang dari jumlah huruf di surah al-Fatihah.  

 
Keyword: Ketentuan Melafadzkan, Rukun Qauli, Salat, Tuna Wicara, Imam 
Abu Hanifah, Imam  asy-Syafi’i. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam kepenulisan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik ح
dibawah) 

 Kha’ Kh k dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dâd ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Tâ’ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
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 Zâ’ ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 
ُ
دَة عَدِّ

َ
 Ditulis Muta’addidah مُت

 
ٌ
ة  Ditulis ‘Iddah عِدَّ
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

 
ٌ
مَة

ْ
 Ditulis Ḥikmah حِك

 
ٌ
 Ditulis Jizyah جِزَْ�ة

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

ولِيَاءُ 
َ
رَامَة الأ

َ
 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā ك

 

3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan Ḍammah 

ditulis t 

رِ زَ 
ْ
 الفِط

ُ
اة

َ
�  Ditulis Zakāt al-Fiṭr 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah ـَ
Ditulis A 

 Kasrah ـِ
Ditulis I 

 Ḍammah ـُ
Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah+Alif 

 
ٌ
ة  جَاهِلِيَّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fatḥah+ Ya’ mati 

ى �ىَ
ْ
ن
َ
 ت

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 
Kasrah+ Ya’ Mati 

رِْ�مٌ 
َ
 ك

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 
Ḍammah+ Wawu mati 

رُوْضٌ 
ُ
 ف

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah+ya’ mati 

مْ 
ُ
ك

َ
 بَيْن

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fatḥah+ Wawu mati 

وْلٌ 
َ
 ق

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

مْ  1
ُ
ت
ْ
أن

َ
 Ditulis A’antum أ
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مْ  2
ُ
رْت

َ
ك

َ
ِ�نْ ش

َ
 Ditulis La’in Syakartum ل

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lāmdiikuti huruf qamariyyahditulis dengan Al. 

رْآنُ 
ُ
ق

ْ
ل
َ
 Ditulis al-Qur’ān أ

سُ 
َ
قِيا

ْ
 Ditulis al-Qiyās ال

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lāmdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

مَاءُ   Ditulis as-Samā السَّ

مْسُ 
َّ

 Ditulis as-Syams الش

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

وِيْ الفُرُوْضِ 
َ
 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذ
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ةِ  هْلُ السُنَّ
َ
 Ditulis Ahl as-Sunnah أ

 

 

 

K. Pengecualian 

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

حِیْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللهَّ

ِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِیْنھُُ وَنَسْتَغْفرُِهُ، وَنَعُوذُ باِللہِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِناَ وَمِنْ سَیِّئاَتِ أعَْمَالنِاَ،  إنَّ الْحَمْدَ لِلہَّ

مَنْ یَھْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَھُ وَمَن یضُْلِلْھُ فَلاَ ھاَدِيَ لَھُ , أشَْھَدُ أنَْ لاَ إلَِھَ إلاَِّ اللهُ وَحْدَهُ لاَشَرِیْكَ لَھُ، 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلھُُ وَ عَلى الَھِ وَ صَحْبِھِ اجَْمَعِیْنَ .  وَأشَْھَدُ أنََّ مُحَمَّ
Puja-puji Syukur terhatur kepada Allah Zat yang Maha Gafūr, atas 

segala nikmat taufik dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan lancar hingga akhir penulisannya. Selawat serta salam semoga tetap 

tercurah limpahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang selalu kita 

harapkan syafa’atnya di hari akhir kelak juga kepada keluarganya, para 

sahabatnya, dan kita selaku umatnya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai ketentuan melafadzkan 

rukun qauli dalam salat bagi difabel wicara analisis Imam Abu Hanifah dan 

Muhammad bin Idris asy-Syafi’i. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak 

dapat terselesaikan tanpa adanya dukungan, bantuan, dan bimbingan dari 

berbagai pihak. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan 

rasa terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta beserta jajaran rektorat. 

2. Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajaran dekanat. 

3. H. Wawan Gunawan Abdul Wahid, L,C., S.Ag., M.Ag., selaku Ketua 

Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf. 

4. Nurdhin Baroroh, S.H.I., M.Si., selaku Sekretaris Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

5. Drs. Abd. Halim, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Akademik 

sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi yang telah banyak memberikan 

masukan, arahan, bimbingan, dan doa kepada penulis hingga skripsi ini 
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dapat terselesaikan dengan baik. Semoga Allah merahmati dan membalas 

jasa-jasa beliau. 

6. Segenap dosen Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semoga 

ilmu yang telah diberikan kepada penulis bermanfaat bagi agama, nusa, 

bangsa, dan negara.   

7. Seluruh dosen dan karyawan di lingkungan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak memberikan ilmu 

pengetahuan, pengalaman dan keteladanan yang sangat berharga dan 

bermanfaat bagi penulis selama menjalankan masa studi. 

8. Abah Muhammad Sholichin dan Ibu Zuana Ulfah, serta kakak-kakak 

(Rizqy Shofa Rosyadi dan Silfia Mufida) dan adik-adik tersayang (Shofa 

Ulin Nuha, Shofa Sholachuddin, Ezra ar-Rayyan Rosyadi) dan seluruh 

saudara saya di kampung halaman yang tiada henti memberi perhatian, 

dukungan, doa, dan semangat kepada penulis hingga ucapan terimakasih 

ini selesai ditulis. Sungguh untuk setiap cinta dan untaian doa yang kalian 

jaga, semoga Allah membalasnya dengan surga yang khalidina fiha abada. 

9. Romo yai Munawwar Ahmad, Ibu Nyai Shofiyyah Ahmad, Ibu Nyai 

Chilyatus Sa’adah selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek L yang senantiasa memberikan doa, dukungan bagi penulis 

sebagai santrinya. Dan kesabaran yang sangat luar biasa dalam 

membimbing, mengajarkan, dan memberikan ilmu kepada penulis. 

10. Semua guru saya yang telah mengajarkan saya menulis, membaca, 

mengaji, berdedikasi, berkhidmah, terkhusus pengasuh Pondok Pesantren 

As-Shofa Al-Marwah Lebak Jepara, pengasuh Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah Bawu Jepara, pengasuh Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari 

Bangsri Jepara. 

11. Para asatidz Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L yang banyak 

membantu, memberi masukan dan saran bagi penulis dalam mengerjakan 

skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan salah satu agama yang Rahmatan Lil Alamin dalam 

dunia yang diajarkan oleh Baginda Nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi 

Wasallam. Siapapun yang memeluk agama Islam harus mengetahui rukun 

Islam itu sendiri, yakni membaca syahadat, melaksanakan salat, menunaikan 

zakat, menjalankan puasa ramadhan, dan melaksanakan haji bagi yang 

mampu. Rukun Islam merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh 

pemeluk agama Islam. Salah satu dari rukun Islam yang kedua yakni Salat, 

pemeluk agama Islam jika mengaku Islam harus melaksanakan salat seperti 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Salat dijadikan sebagai tiangnya 

agama, yang tidak mengerjakan salat, otomatis merobohkan tiangnya agama. 

Salat juga merupakan tanda seorang hamba bisa berkomunikasi dengan 

Tuhannya. Allah Subhanahuwa Ta’aala telah berfirman dalam Al Qur’an 

tentang perintah untuk menjalankan kewajiban salat: 

لاَةِ وَإنَِّھاَ لَكَبیِرَةٌ إلاَِّ عَلىَ الْخَاشِعِینَ  بْرِ وَالصَّ  1وَاسْتَعِینوُا باِلصَّ

َ بِمَا تَعْمَلوُنَ بصَِیرٌ  ِ إنَِّ اللهَّ مُوا لأِنَْفسُِكُمْ مِنْ خَیْرٍ تجَِدُوهُ عِنْدَ اللهَّ كَاةَ وَمَا تقَُدِّ لاَةَ وَآتوُا الزَّ  2وَأقَیِمُوا الصَّ

ا وَعَلاَنیَِةً مِنْ قبَْلِ أنَْ یأَتْيَِ یَوْمٌ لاَ بیَْعٌ  لاَةَ وَینُْفقِوُا مِمَّا رَزَقْناَھمُْ سِرًّ قلُْ لِعِباَدِيَ الَّذِینَ آمَنوُا یقُیِمُوا الصَّ

 3فیِھِ وَلاَ خِلاَلٌ 

1 Al-Baqarah (2): 45 
 
2 Al Baqarah (2): 110 
 
3 Ibrahim (14): 31 
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Masih banyak lagi ayat-ayat dalam al-Qur’an yang merupakan perintah 

Allah untuk hambanya dalam menjalankan salat. Begitupun juga dengan hadis 

Nabi, banyak sekali hadis Nabi yang memerintahkan untuk menjalankan 

kewajiban salat. Adapun beberapa hadis Nabi mengenai kewajiban melakukan 

salat, diantaranya:  

Hadis riwayat Ahmad, dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyallahu 'anhuma, 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengingatkan tentang salat pada suatu hari, 

kemudian berkata, 

، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ  ثَـنَا سَعِيدٌ، حَدَّثنَِي كَعْبُ بْنُ عَلْقَمَةَ، عَنْ عِيسَى بْنِ هِلاَلٍ الصَّدَفِيِّ ثَـنَا أبَوُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، حَدَّ حَدَّ

هَا؟ كَانَتْ لَهُ نوُراً، وَبُـرْهَاناً، وَنَجَاةً  عَمْرٍو، عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ : ذكََرَ الصَّلاَةَ يَـوْمًا فَـقَالَ : «مَنْ حَافَظَ عَلَيـْ

هَا لَمْ يَكُنْ لَهُ نوُرٌ، وَلاَ بُـرْهَانٌ، وَلاَ نَجَاةٌ، وكََانَ [ص: ] يَـوْمَ الْقِيَامَةِ مَعَ قاَروُنَ، 142يَـوْمَ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ لَمْ يُحَافِظْ عَلَيـْ

 4وَفِرْعَوْنَ، وَهَامَانَ، وَأبَُيِّ بْنِ خَلَفٍ »

Hadis riwayat Abu Dawud: 

ثَـنَا يَحْيَى بْنُ زكََريَِّا يَـعْنِي ابْنَ أبَِي ( ثَـنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ عُمَرَ، وَخَلَفُ بْنُ الْوَليِدِ، قاَلاَ : حَدَّ ) زاَئدَِةَ، عَنْ عِكْرِمَةَ بْنِ 3حَدَّ

فَةُ : " كَانَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ  فَةَ، قاَلَ حُذَيْـ عَمَّارٍ، عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ عَبْدِ االلهِ الدُّؤَلِيِّ قاَلَ : قاَلَ عَبْدُ الْعَزيِزِ أَخُو حُذَيْـ

 5وَسَلَّمَ إِذَا حَزَبهَُ أَمْرٌ صَلَّى "

Hadis riwayat Thabrani: 

4 Imam Ahmad bin Hannah, Maktabah Asy-Syamilah, Musnad Ahmad Makhroja, Juz 
11, hlm. 141, No. 6576, Hasan, Hadis dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash. 

 
5 Sunan Abu Daud, Maktabah Asy-Syamilah, Musnad Ahmad Thabrani Ar-Risalah, 

Juz 38, hlm. 330, No. 23299, Hasan, Hadis dari Hudzaifah.  
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ثَـنَا سَعِيدٌ، عَنْ قَـتَادَةَ، عَنْ حَنْظلََةَ الأُْسَيْدِيِّ، أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ :  ثَـنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ، حَدَّ حَدَّ

" مَنْ حَافَظَ عَلَى الصَّلَوَاتِ الْخَمْسِ، عَلَى وُضُوئِهَا، وَمَوَاقِيتِهَا، وَركُُوعِهَا، وَسُجُودِهَا، يَـرَاهَا حَقًّا للَِّهِ عَلَيْهِ، حُرِّمَ عَلَى النَّارِ 

"6 

Pentingnya menegakkan salat bisa dilihat dalam urutan rukun Islam yang 

lima, dimana kewajiban salat diletakkan setelah seseorang telah berikrar 

mengakui ketuhanan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah. Salat juga menjadi pembeda atau pembatas yang tegas antara seorang 

muslim dengan orang kafir. Terma salat itu sendiri berasal dari bahasa Arab 

yang secara bahasa bisa berarti doa (At-Taubah: 103), dan bisa juga digunakan 

untuk arti rahmat serta memohon ampunan (Al-Ahzab: 43 dan 56). Sementara 

menurut istilah, salat merupakan suatu bentuk ibadah mahdhahyang 

diwujudkan dengan cara melakukan perbuatan-perbuatan tertentu yang disertai 

dengan ucapan-ucapan tertentu dan dengan syarat-syarat yang tertentu pula, 

yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.7 

Salat hukumnya fardhu ‘ain bagi setiap muslim yang telah mukallaf (balig 

dan berakal) dan suci. Dalam kitab-kitab fikih disebutkan bahwa seseorang 

hendak menjalankan salat maka ia harus memenuhi syarat dan rukunnya. 

Syarat merupakan segala hal yang menjadi sandaran atau sebab adanya 

sesuatu, namun ia bukanlah bagian dari sesuatu itu sendiri, sedangkan rukun 

6 Imam Ahmad, Maktabah Asy-Syamilah, Musnad Ahmad Thabrani Ar Risalah, Juz 
30, hlm. 288, Nomor 18346, Shahih, Hadis dari Handzolah Al Usaidiy. 

 
7  Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, Jilid 1, cet. Ke 32 

(Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), hlm. 559 
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merupakan sesuatu yang merupakan bagian dari sesuatu yang lain. 8Syarat 

salat itu sendiri terdiri atas dua bagian, yakni syarat wajib dan syarat sah. Dan 

rukun salat keseluruhan ada 13 yang terdiri atas dua bagian, yakni 5 rukun 

qauli (bacaan), dan 8 rukun fi’li (perbuatan). 9 wajib salat terdiri atas tiga 

bagian, yakni Islam, balig,dan berakal.10 Yang mana bisa ditarik kesimpulan 

bahwa orang yang dikenai kewajiban salat adalah mereka yang beragama 

islam, sudah balig, dan berakal sehat. Dan bagi orang yang non muslim, belum 

balig, dan tidak sehat akalnya maka tidak dikenakan kewajiban untuk 

menjalankan salat. Adapun syarat sah salat terdiri atas empat hal, yakni: suci 

dari hadas maupun najis, baik badan, pakaian, maupun tempat; mengetahui 

masuknya waktu salat; menutup aurat; dan menghadap kiblat.11Adapun rukun 

salat sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab fikih, yakni: niat, berdiri bagi 

yang mampu, takbiratul ihram, membaca surah al-Fatihah, rukuk, 

i’tidal/bangun dari rukuk, sujud dua kali dalam setiap rakaat, duduk diantara 

dua sujud, duduk akhir, membaca tasyahudakhir, membaca selawat nabi 

setelah tasyahud akhir, membaca salam yang pertama, dan tertib 

/melaksanakan rukun-rukun salat secara berurutan.12 

Aturan-aturan fikih menjadikan ibadah salat bersifat sangat formal. Yang 

mana telah diatur sedemikian rupa melalui seperangkat aturan yang 

8 Ro’fah, Fikih (ramah) Difable, (Yogyakrta: Q Media, 2015), hlm. 107 
 
9  Abdurrahman al-Jaziri,Kitab al-Fiqhul ala al-Mazahib al-Arba’, (Beirut: Darul 

Kutub al-Ilmiah, 2003), hlm. 190 
 
10 Musthafa al-Hin dan Musthafa al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji, juz 1, jilid 1, hlm. 111 
 
11Ibid., hlm. 104 
 
12 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu....., hlm. 670-718 
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dirumuskan oleh para fuqaha’. Penilaian ibadah salat yang dikerjakan seorang 

hamba bisa dikatakan sah atau tidak dinilai menggunakan aturan-aturan 

hukum ini untuk dijadikan standar penilaiannya. Meskipun begitu, dalam 

aturan-aturan hukum tentang salat yang dirumuskan oleh para fuqaha itu 

terlihat ada bias normalisme, dalam artian bahwa aturan-aturan hukum itu 

hanya merujuk atau didasarkan pada orang-orang yang memiliki kemampuan 

normal. Hal itu bisa dilihat pada keseluruhan tentang aturan-aturan 

pelaksanaan salat yang telah dirumuskan oleh para fuqaha’.  

Seseorang yang akan melaksanakan salat maka harus terlebih dahulu 

memenuhi syarat dan rukun salat yang telah disebutkan di atas, baik syarat 

wajib ataupun syarat sah salat, baik rukun qauli ataupun rukun fi’li dalam 

salat. Tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya syarat dan rukun tersebut, 

maka tidak dianggap sah salat yang dilakukan seseorang tersebut. Terdapat 

banyak tata cara untuk memenuhi syarat dan rukun salat telah dijelaskan 

dalam ratusan kitab fikih, bahkan ribuan. Akan tetapi, penjelasan tentang tata 

cara melakukan dan memenuhi syarat dan rukun salat di dalam kitab-kitab 

fikih itu hampir semuanya hanya diperuntukkan bagi manusia yang memiliki 

kemampuan normal. Sementara penjelasan tentang tata cara melakukan dan 

memenuhi syarat dan rukun salat bagi mereka yang memiliki kemampuan 

berbeda (difable) boleh dibilang sangat minim atau bahkan nyaris tidak ada. 

Seperti telah disinggung di atas, dalam kitab fikih, misalnya, hampir tidak 

pernah ditemukan penjelasan yang memadai tentang tata cara dan syarat sah 

berwudu bagi para difabel yang kebetulan tidak memiliki lengan, atau kaki, 

 



6 
 

termasuk bagaimana kaum difabel harus memenuhi syarat salat yang 

kebetulan tidak bisa mereka lakukan secara sempurna.13 

Secara umum, difabel adalah term yang merujuk pada persoalan-persoalan 

yang dihadapi manusia karena mengalami penderitaan fisik, mental, 

intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu yang lama dan menghambat 

interaksi serta menyulitkan partisipasi penuh serta efektif dalam masyarakat 

berdasarkan kesetaraan dengan manusia pada umumnya. 14  Term difabel 

diambil dari bahasa Inggris, yakni difable, yang merupakan singkatan dari 

different ability people atau differently abled people, yang berarti “orang yang 

berbeda kemampuan”. 15  Dalam bahasa Inggris, term difabel sebenarnya 

merupakan istilah atau kata yang sudah diperhalus (eufemisme). Adapun 

istilah yang pertama kali digunakan adalah lame, namun kemudian diperhalus 

secara berturut-turut menjadi crippled, handicapped, disabled, dan terakhir 

adalah differently-abled (difable).16 

Adapun sebutan lain yang merujuk pada subjek atau maksud yang sama, 

yakni kelompok berkebutuhan khusus, penyandang cacat, dan penyandang 

13 Ro’fah, Fikih (ramah) Difable, (Yogyakrta: Q Media, 2015), hlm. 109 
 
14 M Syafi’ie dkk., Potret Difabel Berhadapan dengan Hukum Negara, (Yogyakarta: 

Sigap, 2014), hlm. 40 
 
15Ibid., hlm. 11 
 
16  Waryono AG, Difabilitas dalam al-Qur’an, http://nujogja.blogspot.com. Diakses 

pada 23 Februari 2021, Pukul 14.47 
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ketunaan.17 Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1997, 

misalnya, menggunakan istilah “penyandang cacat” untuk menyebut 

kelompok manusia yang memiliki perbedaan kemampuan, dalam artian orang 

yang memiliki kelainan fisik dan/atau mental yang dapat mengganggu atau 

merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan sesuatu secara 

selayaknya.18Meskipun terdapat banyak istilah yang merujuk pada manusia-

manusia yang memiliki perbedaan kemampuan, namun dalam masyarakat 

Indonesia, istilah difabel dianggap paling tepat. 

Menurut Waryono AG, istilah difabel ini digunakan berdasarkan realitas 

bahwa setiap manusia diciptakan secara berbeda sehingga yang ada 

sebenarnya hanyalah sebuah perbedaan, bukan cacatan, yakni perbedaan 

dalam hal kemampuan. Sebab, kaum difabel dalam kenyataannya juga mampu 

melakukan apa yang biasa kita lakukan, hanya saja kemampuan itu berbeda 

dan juga berbeda dalam cara melakukan sesuatu.19 Mengenai hal ini, Allah 

SWT telah berfirman bahwa Allah yang telah menciptakan manusia secara 

berbeda dan juga dengan kemampuan yang berbeda pula (different able) 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al Hujurat: 13 yang berbunyi: 

17 M Joni Yulianto, Konsepsi Difabilitas dan Pendidikan Inklusi, Inklusi Vol 1, No I 
Januari-Juni 2014. hlm. 1 

 
18 UURI No 4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat 
 
19  Waryono AG, Difabilitas dalam al-Qur’an, http://nujogja.blogspot.com. Diakses 

pada 23 Februari 2021, Pukul 15.42 
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نْ  خَلقَْنٰكُمْ  انَِّا النَّاسُ  یٰآیَُّھاَ انُْثٰى ذَكَرٍ  مِّ قبَاَۤٮِٕلَ  شُعُوْباً وَجَعَلْنٰكُمْ  وَّ ِ  عِنْدَ  اكَْرَمَكُمْ  انَِّ  ۚ لتِعََارَفوُْا وَّ َ  انَِّ  ۗاتَْقٰٮكُمْ  اللهّٰ  اللهّٰ

 20 خَبیِْرٌ  عَلیِْمٌ 

Maka dari itu, perbedaan tidak dipahami sebagai kekurangan dan apalagi 

kesialan sehingga disebut dengan cacat memang sudah seharusnya untuk 

diterapkan.  

Adapun juga bentuk yang dimiliki oleh difabel. Undang-Undang Nomor 4 

tahun 2017 menyebutkan bahwa penyandang cacat meliputi 3 kelompok, 

yakni penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, dan penyandang cacat 

fisik dan mental sekaligus. Di lain sisi, Waryono AG dalam sebuah artikelnya 

yang merujuk pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 tahun 1991, menyebut 

enam bentuk difabel:  

1. Difabel netra, yaitu seseorangyang mengalami gangguan daya penglihatan, 

baik berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian; 

2. Difabel rungu, yaitu seseorang yang kehilangan seluruh atau sebagian dari 

daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi 

secara verbal; 

3. Difabel wicara, yaitu seseorang yang mengalami atau tidak bisa bicara; 

4. Difabel daksa, yaitu seseorang yang mengalami kelainan atau cacat yang 

menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot); 

5. Difabel grahita, yaitu seseorang yang secara nyata mengalami hambatan 

dan keterbelakangan perkembangan mental jauh di bawah rata-rata 

20 Al-Hujurat (49): 13 
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sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi 

maupun sosial; 

6. Difabel laras, yaitu seseorang yang mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada 

umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun orang lain. Seseorang 

yang mengalami gangguan emosi dan perilaku juga bisa disebut difabel 

laras.21 

Sampai saat ini, mereka kurang mendapatkan perhatian dan perlakuan 

yang sewajarnya. Selain itu, mereka juga jarang mendapatkan sarana yang 

layak dan memadai untuk bertindak atau melakukan sesuatu secara lebih baik. 

Ketentuan hukum negara maupun agama sering mengabaikan kebutuhan 

mereka. Seluruh ketentuan hukum tersebut nyaris hanya mengacu pada atau 

diperuntukkan bagi manusia-manusia berkemampuan normal. Hal yang 

hampir sama juga terjadi pada aturan-aturan hukum dalam islam. Fikih yang 

merupakan aturan hukum yang paling praksis dan aplikatif ini juga 

memberikan porsi pembahasan yang sangat minim terhadap kelompok 

manusia berkemampuan berbeda (difable) dalam menjalankan ajaran 

agamanya. Hal ini bisa dilihat pada generalisasi yang dirumuskan oleh para 

ulama dalam merumuskan aturan-aturan hukum Islam yang terkait dengan 

masalah ibadah. Dalam kitab fikih, hampir tidak pernah ditemukan penjelasan 

yang memadai tentang tata cara dan syarat sah berwudhu bagi para difabel 

21 Ro’fah, Fikih (ramah) Difable, (Yogyakrta: Q Media, 2015), hlm. 101-102 
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yang tidak memiliki lengan dan kaki, termasuk bagaimana kaum difabel harus 

memenuhi syarat dan rukun salat yang kebetulan tidak bisa mereka lakukan 

secara sempurna. Idealisasi salat dengan berdiri, melakukan rukuk, i'tidal, dan 

sujud secara sempurna, pelafalan ayat-ayat al Qur'an secara baik dan fasih,22 

juga bisa dikategorikan sebagai bagian dari pengabaian terhadap kaum difabel. 

Bahkan di dalam ketentuan salat berjamaah, seorang muslim yang bacaan al-

Qur’annya lebih baik, fasih, dan indah lebih diutamakan untuk menjadi imam 

salat daripada mereka yang bacaannya kurang baik dan kurang fasih. 

Dalam penulisan ini, penulis akan mengambil fokus terhadap difabel 

wicara, yang mana akan berhubungan dengan semua pembacaan rukun qauli 

di dalam salat, yakni membaca takbiratul ihram, membaca surah al-Fatihah, 

membaca tasyahud akhir, membaca selawatNabi, dan membaca salam yang 

pertama.  

Difabel wicara merupakan individu yang mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi. Hal ini dapat disebabkan oleh kurang atau tidak berfungsinya 

alat-alat bicara, seperti rongga mulut, lidah, langit-langit dan pita suara. Selain 

itu, kurang atau tidak berfungsinya organ pendengaran, keterlambatan dari 

perkembangan bahasa, kerusakan pada sistem saraf dan struktur otot, serta 

ketidakmampuan dalam kontrol gerak juga dapat mengakibatkan keterbatasan 

dalam komunikasi. Di antara individu yang mengalami kesulitan komunikasi 

ada yang sama sekali tidak dapat komunikasi, dapat mengeluarkan bunyi 

22 Slamet Tohari, Kuasa Normalisme dalam Agama dan Negara, https://islamlib.com/, 
diakses pada tanggal 23 Februari 2021, pukul 16.26 
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tetapi tidak mengucapkan kata-kata, dan ada yang dapat komunikasi tetapi 

tidak jelas.23Adapun juga faktor penyebab difabel wicara dapat terjadi karena 

gangguan ketika: sebelum anak dilahirkan/masih dalam kandungan (pre natal), 

pada waktu proses kelahiran dan baru dilahirkan (umur neo natal), setelah 

dilahirkan (post natal).24Sebagaimana dengan keadaan seseorang yang difabel 

wicara, difabel wicara sendiri memiliki keterbatasan dalam berbicara atau 

berkomunikasi verbal, oleh karena itu difabel wicara hanya dapat 

berkomunikasi dengan bahasa isyarat, gerak-gerik, sikap, ekspresi muka, atau 

yang disebut komunikasi nonverbal sehingga mereka memiliki hambatan dan 

kesulitan dalam berkomunikasi dan menyampaikan apa yang ingin mereka 

rasakan.25 

Dalam kitab al-Fiqh al-Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili 

menjelaskan tentang rukun qauli dalam pelaksanaan salat, salah satunya 

adalah membaca takbiratul ihram. Banyak ulama yang mengutip pendapat 

para ulama yang terkait dengan tata cara melafalkan bacaan-bacaan salat bagi 

mereka yang difabel wicara atau mereka yang tidak mampu melafalkan 

bacaan Arab. Menurutnya, seseorang yang karena sesuatu hal tidak atau belum 

mampu melakukan takbiratul ihram dengan bahasa Arab, maka dia 

diperkenankan untuk melakukan takbiratul ihram selain dengan bahasa 

23 A Wasista, Seluk-Beluk Tunarungu & Tunawicara serta Strategi Pembelajarannya, 
(Jakarta: Javalitera. 2013), hlm. 2 

 
24 Moh. Amni dkk, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (PT. New Aqua Press, 1979), 

hlm. 23 
 
25  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. 6,(Jakarta: 

Rineksa Cipta, 2013), hlm. 2 
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Arab. 26  Dalam masalah ini, Imam Abu Hanifah berpandangan bahwa 

takbiratul ihram tidak harus menggunakan bahasa Arab (Allahu Akbar) 

melainkan boleh dengan menggunakan bahasa lainnya.27 Hal ini didasarkan 

pada firman Allah:  

 28وَذَكَرَ ٱسْمَ رَبِّھۦِ فصََلَّىٰ 

 

Menurut Imam asy-Syaibani dan Imam Abu Yusuf (murid dan sahabat 

Abu Hanifah), serta Imam asy-Syafi’i, mereka berpendapat bahwa seseorang 

yang mampu melakukan takbiratul ihram dengan menggunakan bahasa Arab 

maka tidaklah dianggap sah takbiratul ihramyang dilakukan dengan 

menggunakan selain bahasa Arab. Menurut mereka, kebolehan untuk 

bertakbir dengan menggunakan bahasa Arab hanya diperuntukkan bagi 

seseorang yang memang tidak mampu untuk melakukannya. Hal ini 

didasarkan pada hadist Nabi:29 

أصلى رأیتموني كما صلوا  

 

Dalam hal ini, Imam asy-Syafi’i menjelaskan lebih lanjut bahwa meskipun 

ada kebolehan bagi seseorang untuk melakukan takbiratul ihram dengan 

menggunakan bahasa apa pun selain bahasa Arab (jika memang dia belum 

26 Wahbah Az Zuhaili, Fiqh Al Islam Wa Adillatuhu, juz 1, jilid 1, cet. Ke-32, hlm. 679 
 
27 Muhammad bin Abd ar-Rahman, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A’immah, cet. 1, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1987), hlm. 29 
 
28 Al-A’laa (87): 15 
 
29 Muhammad bin Abd ar-Rahman, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A’immah...., hlm. 

29 
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mampu untuk itu), namun dalam hal ini dia tetap diwajibkan untuk terus 

belajar melafalkannya dalam bahasa Arab. Untuk alasan belajar ini pula dia 

wajib mengakhirkan salat jika diharapkan dalam waktu tersebut dia bisa 

melafalkan takbiratul ihram dengan menggunakan bahasa Arab, tentunya 

selama masih tersisa waktu yang cukup untuk melakukan permulaan salat.30 

Adapun bagi seseorang yang menderita difabel wicara dan tidak 

memungkinkannya untuk melakukan takbiratul ihram maka dia tidak lagi 

dibebani (tidak diwajibkan) untuk mengucapkan lafal tersebut. Dalam hal ini, 

menurut Wahbah Az-Zuhaili, dia cukup hanya dengan bertakbir di dalam 

hati, yakni berniat memulai mengerjakan salat.31 

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa setiap muslim yang berakal 

dan sudah balig mendapatkan kewajiban untuk melaksanakan salat. Oleh 

karena itu, salat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam, dan 

tidak boleh ditinggalkan. Selain itu, salat juga harus dikerjakan secara baik 

dan benar, terpenuhinya syarat dan rukun salat merupakan dasar yang 

dijadikan patokan untuk menilai apakah salat yang dilakukan sudah baik dan 

benar atau belum. Syarat dan rukun tersebut sudah banyak dirumuskan oleh 

para fuqaha di dalam kitab-kitabnya, apabila seseorang yang menjalankan 

salat dengan tidak memenuhi salah satu atau sebagian dari syarat dan rukun 

salat maka akan dianggap tidak menjalankan salat secara benar, dan bisa 

dianggap bahwa salat yang dilakukan itu tidak sah. Tetapi, jika kita melihat 

30 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i: Mengupas Masalah Fiqh Berdasarkan Al 
Qur’an dan Al-Hadits, juz 1, jilid 1, cet. Ke-2, (Jakarta: Al Mahira. 2012), hlm. 223 

 
31 Wahbah Az Zuhaili, Fiqh Al Islam Wa Adillatuhu, juz 1, jilid 1, cet. Ke-32, hlm. 679 
 

 

                                                             



14 
 

keseluruhan aturan sebagaimana yang telah disinggung di depan, kesemuanya 

diperuntukkan bagi orang-orang normal yang tidak mempunyai masalah 

dalam melakukan keseluruhan aturan tersebut. Sementara bagi para difabel, 

untuk memenuhi keseluruhan aturan salat secara baik dan benar tentu saja 

sudah menjadi masalah tersendiri bagi mereka. Misalnya, keharusan untuk 

melafalkan bacan-bacaan rukun salat secara baik dan benar tentu saja menjadi 

masalah utama bagi para difabel wicara. Yang mana dalam aturan fikih 

mengenai rukun qauli di dalam salat yang “harus membaca”, sedangkan 

realitanya qodarullah “tidak bisa membaca”. Lalu apakah salat yang 

dikerjakan para difabel wicara menjadi kurang absah hanya karena mereka 

tidak mampu untuk melakukan secara sempurna?. 

Sepanjang difabel wicara itu bisa membaca teks Arab atau tidak, secara 

teori filsafat, difabel wicara bisa diukur dari bisa berbicara atau tidaknya 

melalui menulis dan membaca, yang mana kedua kata tersebut merupakan 

dua komponen yang tidak bisa dipisahkan (selalu nyambung). Jika bisa 

menulis, maka tentu bisa membaca meskipun tidak harus diucapkan/tidak 

jelas dan shorih, dan begitupun sebaliknya.  

Dalam kasus ini, ada dua pendapat mengenai pembacaan beberapa rukun 

qauli dalam salat yaitu pendapat Imam Abu Hanifah yang menyatakan bahwa 

beliau berpendapat membolehkan melakukan takbiratul ihram dengan 

melafalkan selain berbahasa Arab, selain itu juga beliau berpendapat bahwa 

membaca takbiratul ihram, membaca surah al-Fatihah, membaca tasyahud 

akhir, membaca selawat Nabi, dan salam yang pertama bukan merupakan 
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rukun dalam salat, melainkan yang termasuk rukun salat yang bersifat qauli 

hanya membaca ayat suci al-Qur’an.32 Sedangkan pendapat Imam asy-Syafi’i 

menyatakan bahwa tidak dianggap sah seseorang yang melakukan takbiratul 

ihram dengan menggunakan selain bahasa Arab (jika mampu) 33 , dan 

pendapat beliau mengenai membaca takbiratul ihram, membaca surah al-

Fatihah, membaca tasyahud akhir, membaca selawat Nabi, dan salam yang 

pertama merupakan sebuah rukun dalam salat dan membacanya harus dengan 

menggunakan bahasa Arab, bahkan harus selalu belajar untuk melafalkan 

bahasa Arab bagi yang belum bisa34, yang mana menjadi permasalahan yang 

khusus untuk seorang difabel wicara. 

Dalam pemaparan di atas, penulis tertarik membahas masalah tersebut 

lebih lanjut untuk memenuhi tugas akhir dalam sebuah skripsi dengan judul 

“KETENTUAN MELAFADZKAN RUKUN QAULI DALAM SALAT 

BAGI DIFABEL WICARA (ANALISIS IMAM ABU HANIFAH DAN 

MUHAMMAD BIN IDRIS ASY’SYAFI’I)”  

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

32Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al Fiqhul ala al Mazahib al-Arba’a, (Beirut: Darul 
Kutub al-Ilmiah, 2003), hlm. 349-350 
,  

33Wahbah Az Zuhaili, Fiqh Al Islam Wa Adillatuhu,... hlm. 679 
 
34Abdurrahman al-Jaza’iri, Fiqhul ala Mazahib al-Arba’,.... hlm. 350-351 
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1. Bagaimana keharusan difabel wicara terkait dengan melafadzkan 

rukun qauli dalam melaksanakan salat menurut Imam Abu Hanifah 

dan Imam  asy-Syafi’i? 

2. Bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Abu 

Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dalam menentukan keharusan difabel 

wicara terkait dengan melafadzkan rukun qauli dalam melaksanakan 

salat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini penulis mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana keharusan difabel 

wicara terkait dengan melafadzkan rukun qauli dalam melaksanakan 

salat menurut Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. 

2. Untuk mengetahui metode istinbath hukum menurut Imam Abu 

Hanifah dan Imam asy-Syafi’i terkait keharusan difabel wicara dalam  

melafadzkan rukun qauli pada saat melaksanakan salat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan khazanah keilmuan hukum Islam, khususnya dalam 

 



17 
 

bidang fikih ibadah terkait dengan ketentuan melafadzkan rukun qauli 

dalam salat bagi difabel wicara. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna 

bagi kalangan akademis, praktisi hukum, dan masyarakat luar 

khususnya tentang ketentuan melafadzkan rukun qauli dalam salat bagi 

difabel wicara.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penulisan skripsi kajian pustaka sangatlah penting untuk 

menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penulis dan 

untuk membandingkan suatu penelitian dengan penelitian lainnya. 

Sebelum penulis melakukan langkah yang lebih jauh yang berguna untuk 

memastikan orisinalitas. Dalam penelusuran ini, penulis tidak banyak 

menemukan karya atau sebuah penelitian yang berkaitan dengan skripsi 

ini. 

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur 

karya ilmiah berupa skripsi, jurnal, dan buku. Ada beberapa yang memiliki 

kesamaan tema dengan topik penelitian ini. Untuk mendukung penelitian 

ini, penulis ingin mengemukakan beberapa karya ilmiah berupa skripsi 

yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

Pertama, karya tulis tahun 2017 oleh Achmad Siddicq yang 

berjudul “Upaya Peningkatan Praktik Tata Cara Shalat untuk Mahasiswa 

Tuli melalui Program Keagamaan berbaasis Bisindo di PLD UIN Sunan 
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Kalijaga” yang diajukan kepada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2017.  Skripsi ini 

berisi tentang mahasiswa tuli memiliki hambatan dalam hal pendengaran 

serta berbicara, hal itu menyebabkan mereka memiliki keringanan untuk 

tidak melafalkannya, melainkan dengan memvisualisasikan bacaan salat 

ke dalam BISINDO. Namun dari hasil wawancara ternyata hal ini tidak 

dapat dipahami mahasiswa tuli yang ada di PLD UIN Sunan Kalijaga. 

Padahal pengetahuan tentang peribadahan dasar ini adalah hak dasar yang 

harus dipenuhi oleh setiap orang muslim. Peneliti tidak hanya melakukan 

observasi saja terkait masalah yang ada, namun peneliti harus bertindak 

untuk mengubah kondisi masalah yang ada.35 

Kedua, karya tulis tahun 2009 oleh Siti Kholishoh yang berjudul 

“Bimbingan Ibadah pada Siswa Tunarungu di SLB B Wiyata Dharma I 

Kabupaten Sleman” yang diajukan kepada jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

pada tahun 2009. Skripsi ini berisi tentang pemberian bimbingan intesif 

kepada peserta didik tunarungu terkait beberapa ibadah mahdhah. Dari 

hasil penelitian ini terdapat beberapa metode yang dianggap efektif dalam 

35 Achmad Siddicq, “Upaya Peningkatan Praktik Tata Cara Shalat untuk Mahasiswa 
Tuli melalui Program Keagamaan berbasis Bisindo di PLD UIN Sunan Kalijaga,” Skripsi UIN 
Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017. 
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membimbing siswa tunarungu dalam ibadah seperti meniru, ceramah, 

praktik, visualisasi, simulasi, serta demonstrasi.36 

Ketiga, karya tulis tahun 2009 oleh Eti Rohaeti yang berjudul 

“Memberdayakan Mahasiswa Difabel di Perguruan Tinggi Islam (Studi 

terhadap Pusat Studi dan Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta)” yang diajukan kepada jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 

2009. Skripsi ini berisi tentang praktik yang dilakukan oleh PSLD UIN 

Sunan Kalijaga dalam memberdayakan mahasiswa difabel guna 

menunjang kebutuhan akademiknya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik pemberdayaan yang dilakukan oleh PSLD UIN Sunan 

Kalijaga berupa pelatihan, workshop, jaringan kerja sama, penyadaran 

lingkungan dan lain-lain.37 

Keempat, karya tulis tahun 2016 oleh Mustarjudin yang berjudul 

“Efektivitas Khotbah Bahasa Isyarat di Laboratorium Agama Masjid UIN 

Sunan Kalijaga 2014-2015” yang diajukan kepada jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 2016. Skripsi ini berisi tentang mengukur tingkat 

efektivitas dari penerjemahan khutbah bahasa isyarat yang diadakan atas 

36  Siti Kholishoh, “Bimbingan Ibadah pada Siswa Tunarungu di SLB B Wiyata 
Dharma I Kabupaten Sleman,” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 
2009. 

 
37 Eti Rohaeti, “Memberdayakan Mahasiswa Difabel di Perguruan Tiggi Islam (Studi 

terhadap  Pusat Studi dan Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga”, Skripsi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, 2009 
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inisiatif PLD UIN Sunan Kalijaga serta Laboratorium Agama Masjid UIN 

Sunan Kalijaga. Yang dari penelitian inidiperoleh hasil bahwa 

penerjemahan khutbah masih belum efektif dikarenakan beberapa sebab. 

Hal ini mengakibatkan bahwa pemahaman difabel rungu terhadap 

pemahaman agama Islam masih minim karena belum terlalu memahami isi 

dari khotbah yang disampaikan.38 

Setelah dilakukan penelusuran tidak ditemukan hasil penelitian 

yang sama dan serupa dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, 

artinya masalah ini belum pernah diteliti sama sekali oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya.  

 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam menjalankan salat, seseorang harus memenuhi syarat dan 

rukun yang sudah terdapat dalam beribu-ribu kitab yang ditulis oleh para 

fuqaha. Syarat dan rukun tersebut menjadi sebuah tolok ukur keabsahan 

salat seorang hamba, jika terdapat salah satu syarat atau rukun yang tidak 

dilakukan, maka salat tersebut juga bisa dikatakan tidak absah. Dalam hal 

ini, menjadi sebuah permasalahan utama bagi para difabel wicara, yang 

mana untuk berbicara sajapun mereka masih belum lancar, apalagi sampai 

melakukan syarat dan rukun secara benar dan fashih sesuai syariat. 

38 Mustarjudin, “Efektivitas Khotbah Bahasa Isyarat di Laboratorium Agama Masjid 
UIN Sunan Kalijaga 2014-2015”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2016. 
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Menurut Heri Purwanto, difabel wicara adalah apabila seseorang 

mengalami kelainan baik dalam pengucapan (artikulasi) bahasa maupun 

suaranya dari bicara normal, sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

berkomunikasi lisan dalam lingkungan.39Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi 

Wasallamselalu melakukan salat dengan sempurna, dilengkapi dengan 

seluruh rukun, kewajiban, dan sunnah salat. Beliau bersabda:40 

 صلوا كما رأیتموني أصلي

Syarat salat itu sendiri terdiri atas dua bagian, yakni syarat wajib 

dan syarat sah. Dan rukun salat keseluruhan ada 13 yang terdiri atas dua 

bagian, yakni 5 rukun qauli (bacaan), dan 8 rukun fi’li (perbuatan). 41 

Untuk selanjutnya, penulis akan fokus terhadap pembahasan rukun, dan 

lebih spesifik lagi terhadap rukun yang bersifat qauli. Rukun Qauli adalah 

hal yang wajib dikerjakan, berupa perkataan yang harus dilafazkan ketika 

sedang mengerjakan salat. Jika rukun qauli ini tidak diucapkan di bibir 

seseorang atau rukun qauli diucapkan di bibirnya (seperti hanya komat-

kamit/sekedar bibir bergerak sehingga telinga dirinya sendiri tidak 

mendengar) maka salatnya tidak sah. Hal ini dikarenakan unsur rukun 

qauli tidak terpenuhi. Ukuran mendengar bacaan sendiri adalah ketika 

seseorang salat dalam keadaan yang sepi (seperti dalam kamar yang tidak 

ada suara ramai mobil atau lainnya). Unsur rukun qauli ada 5, yaitu:  

39 Heri Purwanto, Ortopedagogik Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hlm. 23 
 
40 Saleh Al Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 86 
 
41  Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqhul ala al-Mazahib al-Arba’, (Beirut: Darul 

Kutub al-Ilmiah, 2003), hlm. 190 
 

 

                                                             



22 
 

1. Membaca Allahu Akbar (takbiratul ihram);  

Lafaz Allaahu Akbar (takbiratul ihram) harus dibaca dengan benar, 

sehingga bacaan ini menjadi bacaan yang benar. Yang harus diperhatikan 

ketika membaca lafaz Allahu Akbar adalah:  

a. Semua huruf Allaahu Akbar harus dibaca sesuai dengan sifat 

hurufnya (makharijul huruf); 

b. Pada lafaz Allaahu ada tasydid pada huruf lam (double huruf 

L); 

c. Pada lafaz Allaahu ada mad thabi’i pada huruf lam, jadi dibaca 

Allaahu, tidak boleh baca pendek (Allahu); 

d. Pada lafaz Akbar harus dibaca pendek harus ba’ nya, tidak 

boleh (dan haram) dibaca panjang (Akbaar), karena jika huruf 

ba’ nya dipanjangkan, maka artinya bedug/gendang. Sedangkan 

lafaz Akbar yang huruf ba’ nya dibaca pendek, maka artinya 

yang Maha Besar Kekuasaan-Nya.  

2. Membaca surah al-Fatihah; 

Seseorang yang salat diwajibkan membaca surah al-Fatihah harus 

dengan cara yang benar (panjang-pendek, tasydid). Agar bacaan al-Fatihah 

benar, maka harus belajar langsung kepada ulama’ agar cara membaca 

surah al-Fatihah yang benar (bagaimana cara membunyikan huruf shad, 

sin, dan yang lainnya). 

3. Membaca tasyahud (tahiyyat) akhir; 
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Bacaan minimal (terpendek) yang fardu di dalam tahiyyat akhir 

adalah: 

 اللهِ  عِباَدِ  وَعَلىَ عَلیَْناَ سَلاَمٌ  وَبرََكَاتھُُ، اللهِ  وَرَحْمَةُ  النَّبيُِّ  أیَُّھاَ عَلیَْكَ  سَلاَمٌ  ، لِلہّ  التَّحِیَّاتُ 

الحِِیْنَ  دًا أنََّ  اللهُ  إلاَِّ  إلَھَ  لاَ  أنَْ  أشَْھَدُ . الصَّ اللهِ  رَسُوْلَ  مُحَمَّ   

Yang diperhatikan ketika membaca tasyahud (tahiyyat) adalah: 

a. Semua huruf Tahiyyat Akhir harus dibaca dengan benar (sifat 

huruf dan panjang, pendek dengan tajwid yang benar); 

b. Harus diperhatikan huruf yang bertasydid, yaitu ta’ dan ya’ 

ِ ) lam ,(الَتَّحِیَّاتُ )  lam ,(اللهِّ ) lam ,(النَّبيُِّ ) ’nun dan ya ,(أیَُّھاَ) ’ya ,(لِلہّ

الحِِیْنَ ) shad ,(اللهِّ ) دًا) mim ,(وَأنََّ ) nun ,(اللهُّ ) lam ,(إلاَِّ ) lam ,(الصَّ  (مُحَمَّ

dan lam ( ِّالله). Jadi seseorang membaca huruf bertasydid dengan 

cara menekan pada huruf tersebut (double huruf), jika tidak 

demikian, maka hurufnya akan berkurang, sehingga bacaannya 

tidak lengkap. Jika bacaan tidak lengkap, maka salatnya tidak 

sah; 

4. Membaca selawat kepada Nabi ketika tasyahud akhir 

Bacaan minimal (terpendek) yang fardhu adalah  ٍالَلّھمَُّ صَلِّ عَلىَ مُحَمَّد 

atau  ٍد  صَلَّى اللهُّ عَلىَ مُحَمَّ

Bacaan selawat harus diperhatikan cara membaca hurufnya: 

a. Lafaz Allahumma dibaca dengan benar, mad thabi’i pada huruf 

lam dan ada tasydid pada huruf mim; 
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b. Lafaz Shalli dengan huruf shad dan huruf lamnya tidak boleh 

(haram) dibaca panjang (shalli). Jadi lafaz shalli harus dibaca 

pendek huruf lamnya; 

c. Lafaz Muhammad dengan huruf ha’ (ح/tipis) yang artinya 

orang yang terpuji, yaitu Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 

wasallam. Bukan dengan huruf ha (ه/besar/dada), karena hal ini 

tidak ada artinya. 

5. Membaca salam pertama 

Bacaan minimal (terpendek) yang fardhu adalah  ْلاَمُ عَلیَْكُم  begitu ,الَسَّ

juga bacaan salam harus diperhatikan bacaan tasydidnya, yaitu pada huruf 

sin. Harus dibaca lengkap “Assalamu’alaikum”, tidak boleh salamuun 

‘alaikum (tanpa al/as). 

Jika ada seseorang yang salat tanpa mengucapkan lafaz Allaahu 

Akbar di bibirnya sehingga telinganya sendiri mendengar, maka salatnya 

tidak sah, meskipun dia mengucapkannya di dalam hati. Karena lafaz 

Allaahu Akbar adalah rukun qauli (sesuatu yang harus diucapkan). Begitu 

juga dengan rukun qauli yang lainnya.42 

Rukun qauli dalam salat sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

akan berakibat batal atau tidak sah salatnya ketika salah satu rukun qauli 

tersebut ditinggalkan atau tidak dikerjakan. Salah satu rukun qauli dalam 

salat yakni membaca takbiratul ihram, yang mana dalam melakukan 

42 https://www.mwcnujepara.com/2017/09/rukun-qauli-dalam-shalat-yang-sering.html 
diakses pada tanggal 31 Maret 2021, pukul 15.15 WIB 
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takbiratul ihram harus dilafalkan dengan menggunakan bahasa Arab, jika 

tidak menggunakan bahasa Arab maka salat tersebut tidak dianggap sah.  

Setelah takbiratul ihram, rukun qauli selanjutnya yakni membaca 

surah al-Fatihah yang hukumnya harus dilaksanakan. Rasulullah 

Shallallaahu ‘alaihi Wasallam bersabda: 

الكتابِ  بفاتحةِ  یقرأْ  لم لمن صلاةَ  لا  

Membaca surah al-Fatihah adalah salah satu rukun qauli dalam 

salat. Diriwayatkan dari Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi Wasallam 

dalam riwayat-riwayat yang sahih bahwa beliau selalu membaca surah al-

Fatihah pada setiap rakaat. Ketika beliau mengajarkan salat kepada 

seseorang yang salatnya tidak baik, beliau memerintahkannya untuk 

membaca surah al-Fatihah. 43 Dan rukun-rukun salat yang bersifat qauli 

lainnya yang perlu dilafalkan bagi setiap hamba dalam melaksanakan 

salat. 

Para fuqaha berselisih pendapat terkait ketentuan melafadzkan 

rukun qauli dalam salat bagi para difabel wicara. Yang mana pada 

dasarnya para difabel wicara tersebut memiliki permasalahan yang 

mendasar dalam melakukan rukun-rukun salat yang berhubungan dengan 

pelafalan, misalnya membaca takbiratul ihram, membaca surah al-Fatihah, 

membaca tasyahud akhir, membaca selawat Nabi, dan membaca salam 

yang pertama. Dalam membaca takbiratul ihram, terdapat ulama yang 

berpendapat untuk mewajibkan melafalkan takbiratul ihram dengan bahasa 

43Ibid., hlm. 87-88 
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Arab, terdapat juga ulama yang membolehkan melafalkan takbiratul ihram 

dengan selain bahasa Arab (bahasa sesuai daaerahnya).  

Adapun dalam membaca surah al-Fatihah, tasyahud akhir, selawat 

nabi, dan juga salam pertama merupakan keseluruhan rukun salat yang 

harus dibaca. Apabila tidak dibaca maka akan mengakibatkan batalnya 

salat. Namun, terdapat juga ulama yang tidak menggolongkan surah al-

Fatihah, tasyahud akhir, selawat nabi, dan juga salam yang pertama ke 

dalam rukun salat. Apablia tidak membaca pun tidak akan menyebabkan 

batalnya salat.44 

Jika demikian, lantas bagaimana para penyandang difabel wicara 

harus menjalankan rukun salat secara sempurna? Apakah salat yang 

mereka kerjakan akan dianggap tidak sah karena bacaan al-Fatihahnya 

tidak benar? atau mereka justru dibebaskan dari keharusan melakukan 

rukun-rukun qauli ini?. 

Terjadinya perbedaan pendapat antar ulama merupakan suatu hal 

yang sangat wajar, karena setiap manusia pasti mempunyai cara pandang 

dan berfikir yang berbeda-beda. Menurut Ustadz Wawan Gunawan Abdul 

Wahid, S.Ag., M.Ag, ketua prodi Perbandingan Mazhab menyampaikan 

dalam salah satu pertemuan perkuliahan dengan mahasiswa pada saat mata 

kuliah Pengantar Perbandingan Mazhab tentang faktor apa saja yang 

menyebabkan ulama’ berbeda pendapat, ada 8 (delapan) alasan yaitu:  

44 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i: Mengupas Masalah Fiqh Berdasarkan Al 
Qur’an dan Al-Hadits,... hlm. 223 
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1) Faktor perbedaan memahami dan menafsirkan nash (al-

Ikhtilaafu fi fahmi an-nash wa tafsirihi);  

2) Faktor pertentangan antar dalil (Ta’arudl al-Adillah);  

3) Faktor perbedaan qiraat (Ikhtilaaf al-Qiro’aat);  

4) Faktor tidak menemukan suatu hadis dalam masalah hukum 

tertentu (‘Adamu ithla’i ‘ala al-Haditsi wa ba’di masaailihi); 

5) Faktor meragukan keberadaan hadis Nabi/sketis terhadap hadis 

Nabi (Asy-syakku fi Tsubutal-Hadits);  

6) Faktor polisemi/satu kata mempunyai makna lebih dari satu 

(al-Isytirak fi al-Lafdzi); 

7) Faktor sebab tidak ada dalil atau nash dalam menerangkan 

suatu permasalahan (‘Adamu wujudi al-Nash fi al-Mas-alati);  

8) Faktor perbedaan dalam menggunakan kaidah ushul (Al-ikhtilaf 

fi al-Qawa’id ial-Ushuliyah).45 

Adapun terjadinya perbedaan pendapat di antara para ulama besar 

di atas yakni Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dikarenakan 

adanya perbedaan dalam menggunakan dalil sebagai sumber hukum dan 

memahami dalil tersebut.  

Oleh sebab itu, teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini 

adalah dengan pendekatan Ushul Fiqh teori البدل إلى یصار الأصل تعذر إذا . Kaidah 

ini merupakan qaul jadid-nya Imam asy-Syafi’i yang berarti apabila yang 

45 Wawan Gunawan Abdul Wahid, Mata Kuliah Pengantar Perbandingan Mazhab, 
Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
pada saat semester I 
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pokok tidak dapat dilaksanakan, maka beralih kepada pengganti. 

Berdasarkan kaidah ini, karena rukun qauli dalam pelaksanaan salat bagi 

difabel difabel wicara tidak dapat dilakukan, maka beralih kepada 

kewajiban pengganti, yakni dapat dilakukan dengan hati atau dengan 

isyarah lainnya selain hati, seperti keluar suara yang mendekati bacaan 

yang dimaksud atau sesuai pemahaman yang bisa dilakukan oleh difabel 

wicara tersebut. Seperti salah satu kaidah fikih mengenai isyarat orang 

bisu sama dengan ucapannya, yang berbunyi:  

شَارَةُ الْمَعْھوُْدَةُ للأِْخََرَسِ كَالْبیَاَنِ باِللِّسَانِ   46الاَِْ

 

Makna  dari sebuah kaidah di atas adalah mengenai isyarat yang 

dapat dimengerti dari orang bisu seperti penjelasan lisan(nya). Islam 

memperlakukan secara adil setiap manusia, siapapun mereka. Baik 

terhadap manusia yang sehat rohani dan seluruh panca inderanya, maupun 

kepada orang yang bisu. ‘Keistimewaan’ paling menonjol orang bisu 

dibanding manusia lainnya yaitu dalam mengungkapkan kehendak dan 

keinginannya melalui lisan. Pada umunya ibadah kepada Allah, 

muamalah, interaksi, dan transaksi antar sesama manusia dilakukan 

melalui ucapan lisan. Lantaran orang bisu memiliki ‘keistimewaan’ dalam 

hal itu, maka adalah suatu ketidakadilan manakala mengharuskan ibadah 

kepada Allah, muamalah, interaksi, dan transaksi mereka dengan manusia 

lainnya juga dengan lisan. Memang, jika seandainya orang bisu bisa 

46 https://www.hujjah.net/isyarat-orang-bisu-sama-dengan-ucapannya/, diakses pada 
tanggal 24 Maret 2021, pukul 16.15 
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menulis, maka tulisannya dapat mewakili ucapan lisannya. Akan tetapi, 

bagaimana jika ternyata orang bisu tadi tidak mampu baca-tulis? Satu-

satunya cara untuk memperlakukannya dengan adil yakni dengan 

mengakomodir isyarat yang dilakukan dengan anggota tubuhnya. 

Dikarenakan baik tulisan ataupun isyarat, keduanya pada umumnya 

digunakan untuk menunjukkan suatu keinginan atau tujuan. Selain itu, 

tujuan keduanya adalah untuk memahamkan lawan bicara terhadap 

keinginan mereka. Ketika kedua cara tersebut bisa memahamkan, maka 

secara otomatis ia dapat diterima sebagai salah satu metode beribadah, 

bermuamalah, berinteraksi, dan bertransaksi.  

Dalam bahasa Arab, Isyarah (الاشارة) yang juga diadopsi dalam 

Bahasa Indonesia menjadi isyarat adalah setiap sesuatu yang digunakan 

untuk menyatakan suatu keinginan atau kehendak dengan menggunakan 

gerakan anggota tubuh sebagai pengganti ucapan lisan. 47 Pengertian ini 

mirip dengan arti isyarat dalam Bahasa Indonesia, yaitu segala sesuatu 

(bisa berupa gerakan tangan, anggukan kepala, dan sebagainya) yang 

dipakai sebagai tanda atau alamat. Sedangkan Ma’hudah (المعھودة) adalah 

isim maf’ul dari ‘ahida-ya’hadu (عھد-یعھد) yang artinya mengetahui. Jadi 

Ma’hudah berarti ‘yang diketahui atau dimengerti’ dari gerakan yang 

biasa dilakukan orang bisu untuk menyatakan maksudnya. Seperti 

menganggukkan kepala untuk mengungkapkan persetujuan atau untuk 

mengatakan ‘ya’. Sebaliknya, dengan menggelengkan kepala untuk 

47 Muhammad Qal’aji dan Hamid Qunaibi, Mu’jam Lughatul Fuqaha’, (Beirut: Dar al-
Nafis, 1985), hlm. 68. 
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menyatakan ketidaksetujuan atau untuk mengatakan ‘tidak’. Sementara 

jika isyarat tersebut khusus, maka perlu diperjelas maksud dari isyarat 

tersebut. baik berupa penjelasan yang lebih dari orang bisu itu sendiri, atau 

dari orang terdekatnya yang mengetahui maksud dari isyarat tersebut.  

Sedangkan yang dimaksud orang bisu atau difabel wicara (akhras) 

disini yaitu orang yang tidak mampu untuk berbicara dengan lisannya. 

Baik bisu yang diderita sejak dari kecil, ataupun sebelumnya bisa 

berbicara lalu kemudian menderita bisu. Dari penjelasan makna di atas, 

dapat disimpulkan bahwa maksud kaidah di atas yaitu isyarat yang bisa 

dimengerti dari orang yang bisu, yakni dengan menggunakan anggota 

tubuhnya, seperti gerakan kepala, tangan, pundak, kelopak mata, dan lain-

lain, dianggap dan dihukumi sebagaimana ucapan atau keterangan 

lisannya. Hal ini berlaku baik dalam ibadah, mu’amalah, interaksi, dan 

transaksi.48 

Dalil bahwa isyarat orang bisu bisa diterima dapat ditemukan di 

dalam al-Qur’an maupun Sunnah. Dalam al-Qur’an seperti terdapat dalam 

firman Allah yang berbunyi: 

 قاَلَ رَبِّ اجۡعَلۡ لِّىۡۤ اٰیَةً ؕ ◌ؕ قاَلَ اٰیتَكَُ الاََّ تكَُلِّمَ 

بۡكَار49  سَبِّحۡ باِلۡعَشِىِّ وَالاِۡ بَّكَ كَثیِۡرًا وَّ  النَّاسَ ثلَٰثَةَ ایََّامٍ الاَِّ رَمۡزًا وَاذۡكُرْ رَّ

 

48 https://www.hujjah.net/isyarat-orang-bisu-sama-dengan-ucapannya/, diakses pada 
tanggal 24 Maret 2021, pukul 16.15 

 
49 Ali Imran (3): 41 
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Mengomentari ayat di atas, al-Qurthubi menulis, “Ayat ini 

merupakan dalil bahwa isyarat bisa menempati posisi (sebagai pengganti) 

ucapan.”50 

Adapun dalam Sunnah, seperti sabda Rasulullah Shallallaahu 

‘alaihi Wasallam: 

بُ بِھَذَا – وَأشََارَ إلِىَ لِسَانِھِ  بُ بِدَمْعِ العَیْنِ، وَلاَ بحُِزْنِ القلَْبِ، وَلَكِنْ یعَُذِّ َ لاَ یعَُذِّ  51ألاََ تَسْمَعُونَ إنَِّ اللهَّ

Ibnu Bathal menyebutkan bahwa jumhur ahli fikih berpendapat 

jika suatu isyarat bisa memahamkan maka ia menempati posisi (sebagai 

pengganti) ucapan.52 

Peralihan kepada kewajiban pengganti ini (dengan hati atau isyarah 

lainnya) dapat didasarkan kepada mafhūm aulā (argumentum a minore ad 

maius) dari hadis berikut. Mafhūm aulā (argumentum a minore ad maius) 

menyatakan bahwa apabila suatu hal (masyaqqah) yang lebih ringan dapat 

membenarkan tidak melakukan suatu yang wajib, maka hal (masyaqqah) 

yang lebih berat tentu lebih dapat lagi membenarkan tidak melakukan 

yang wajib itu.53 Hadis dimaksud adalah: 

50 Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, vol. IV, (Jakarta Selatan: Pustaka Azam, 
2009), hlm. 81 

 
51Imam Bukhori, Maktabah asy-Syamilah, Shahih Bukhori, juz 2, hlm. 84, no. 1304, 

Shahih, Hadis dari Abdillah bin Umar 
 
52 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, vol. IX, (Mesir: 

1442),  hlm. 438 
 
53 https://fatwatarjih.or.id/shalat-jumat-pada-masa-darurat-covid-19/, diakses pada 

tanggal 24 Maret 2021, Pukul 16.35 
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نِھِ فيِ یَوْمٍ مَطِیرٍ إذَِا قلُْتَ أشَْھَدُ أنَْ لاَ إلَِھَ إلاَِّ اللهُ أشَْھَدُأنََّ  عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبَّاسٍ أنََّھُ قاَلَ لِمُؤَذِّ

لاَةِ قلُْ صَلُّوا فيِ بیُوُتِكُمْ قاَلَ فَكَأنََّ النَّاسَ اسْتنَْكَرُوا ذَاكَ فقَاَلَ  دًا رَسُولُ اللهِ فلاََ تقَلُْ حَيَّ عَلىَ الصَّ مُحَمَّ

أتََعْجَبوُنَ مِنْ ذَا قَدْ فَعَلَ ذَا مَنْ ھوَُ خَیْرٌ مِنِّي إنَِّ الْجُمُعَةَ عَزْمَةٌ وَإنِِّي كَرِھْتُ أنَْ أحُْرِجَكُمْ فتََمْشُوا فيِ 

 54الطِّینِ وَالدَّحْضِ رواه مسلم

 

Dalam hadis ini suatu hal (masyaqqah) yang kecil, yaitu hujan 

yang tidak menimbulkan bahaya dan mudlarat, hanya menyebabkan 

sedikit ketidaknyamanan, dapat menjadi alasan untuk tidak menghadiri 

salat jumat, maka keadaan (masyaqqah) yang jauh lebih berat, seperti 

tidak bisa mengucapkan rukun qauli dengan lisan bagi difabel wicara 

karena Qodarullah, tentu lebih dapat lagi untuk menjadi alasan tidak 

mengucapkan rukun qauli saat melaksanakan salat. Daripada tidak 

melaksanakan salat hanya karena hakikatnya memang tidak bisa 

melafalkan rukun qauli, lebih baik tetap melaksanakan salat sesuai rukun 

tapi dengan keadaan yang semampunya. Allah tidak akan memberatkan 

beban seorang hamba kecuali hambanya bisa melampauinya. Bahkan jika 

memang nantinya dipaksa untuk tetap bisa mengucapkan, maka akan 

menimbulkan tekanan batin dan bisa berefek samping ke penyakit lain. 

Menghindari mudlarat lebih diutamakan daripada mendatangkan 

kemashlahatan, sesuai dengan kaidah: 

54 Imam Muslim, Maktabah asy-Syaamilah, Shahih Muslim, juz 1, hlm. 485, nomor 26, 
Shahih, Hadis dari Abdullah bin Abbas. 
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 55دَرْءُ الْمَفاَسِدِ أوَْلىَ مِنْ جَلْبِ الْمَصَالحِِ 

Jika meneliti semua kitabullah dan sunnah Rasulullah Saw. yang 

terumus dalam fikih, akan terlihat semuanya mempunyai tujuan 

pensyariatannya. Semuanya untuk kemaslahatan manusia, sebagaimana 

dijelaskan dalam surah Al-Anbiya (21): 107: 

لِّلْعٰلَمِیْنَ  رَحْمَةً  الاَِّ  ارَْسَلْنٰكَ  وَمَآ  56 

 

Rahmat dalam ayat di atas yang dimaksud adalah kemaslahatan 

untuk semesta alam, termasuk di dalamnya manusia. Hal ini diperkuat oleh 

Abdul Wahab Khalaf bahwa tujuan syariat adalah: 

و المقصد العام للشارع من تشریعھ الأحكام ھو تحقیق مصالح الناس بكفالة ضروریا, و 

 57توفیر حاجیا و تحسینیا 

Begitu juga menurut Izzuddin Ibn Abdi Salam, bahwa tujuan 

syariat adalah:58 

 و الشریعة كلھا مصالح اما تدرأ مفاسد أو تجلب مصالح

 

Mashlahah secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat 

diterima oleh akal sehat. Diterima akal, mengandung arti bahwa akal itu 

dapat mengetahui dengan jelas kenapa begitu. Setiap perintah Allah dapat 

55Imam Jalaluddin as-Suyuti, Al-Asybah wa an-Naza’ir, (Mesir: Dar Alamiyyah), hlm. 
87 

 
56 Al-Anbiya (21): 107 
 
57 Mardani, Ushul Fiqh, Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 333 
 
58  Izzuddin Ibn Abdi Salam, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, Kairo: Al 

Istiqamat), hlm. 9 
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diketahui dan difahami oleh akal, kenapa Allah memerintahkan, yaitu 

karena mengandung kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri 

alasannya oleh Allah atau tidak.59 

Adapun juga teori tambahan dalam kepenulisan ini, yakni teori 

penggunaan kaidah ushul yang berbeda antara Imam Abu Hanifah dan 

Imam asy-Syafi’i dalam menentukan rukun tertib atau berurutan dalam 

salat. Yang mana Imam Abu Hanifah menggunakan kaidah ushul  َُعَامُ الْمُطْلق

صُھُ یَدُلُّ عَلىَ الْعُمُوْمِ قطَْعًا  sedangkan Imam asy-Syafi’i ,عَنْ قرَِیْنَةٍ تخَُصِّ

menggunakan kaidah ushul  َص  .مَا مِنْ عَامٍ إلاَِّ وَقَدْ خُصِّ

 

G. Metode Penelitian 

Setiap penulisan karya tulis ilmiah khususnya skripsi selalu 

memakai sebuah metode, karena metode merupakan suatu instrumen yang 

terpenting dalam penulisan skripsi dengan tujuan supaya penulisannya 

dapat terarah dan jelas sesuai alur yang diharapkan. Dalam penulisan 

skripsi ini, penulis menggunakan berbagai metode yaitu: 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) atau 

studi teks yang memfokuskan pada literatur-literatur mengenai 

ketentuan melafadzkan rukun qauli dalam salat bagi difabel wicara 

dalam pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i,maka 

59 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II, (Jakarta: Kencana, 2008, Cet ke 3), hlm. 207 
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dapat dikatakan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.60 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis 

komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan menyelesaikan masalah 

dengan cara mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan, 

penulisan, dan penganalisaan data kemudian dijelaskan dan 

dibandingkan. 

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan, menyusun, 

kemudian memaparkan, menjelaskan serta membandingkan pandangan 

Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. 

3. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian 

skripsi ini adalah pendekatan Ushul Fiqh dengan teori الأْصْلُ  تَعَذَّرَ  إذَِا 

الْبَدَلِ  إلِىَ یصَُارُ  , dan adapun juga teori yang bersifat tambahan yakni teori 

pengunaan kaidah ushul yang berbeda antara kedua imam mazhab 

yang difokuskan kepada penentuan rukun tertib salat, yakni teori  ُعَام

صُھُ یَدُلُّ عَلىَ الْعُمُوْمِ قطَْعًا صَ  dan teori الْمُطْلقَُ عَنْ قرَِیْنَةٍ تخَُصِّ  , مَا مِنْ عَامٍ إلاَِّ وَقَدْ خُصِّ

pendekatan menganalisis data dengan menggunakan pendekatan 

60 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2005), hlm. 1 
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metodologi hukum Islam. 61  Pendekatan ini dilakukan dengan cara 

menilai suatu masalah dari sudut legal formalnya. Hasil dari 

pendekatan ini berupa kesimpulan boleh atau tidak boleh.  

4. Sumber dan Teknis Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian library research, maka 

pengumpulan datanya dilakukan secara literatur, yakni dengan meneliti 

buku-buku dan sumber-sumber yang memiliki kaitan dengan 

penelitian ini. Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Bahan Primer 

Adapun bahan primer yang digunakan penulis untuk mengkaji 

tentang ketentuan melafadzkan rukun qauli dalam salat bagi difabel 

wicara adalah dari karya Imam Abu Hanifah yakni Kitab al-

Mabsuth Li Syamsuddin asy-Syarkhasi. Sedangkan bahan primer 

yang digunakan dari karya Imam asy-Syafi’i yakni kitab al-Umm. 

b. Bahan Sekunder 

Bahan sekunder merupakan data yang erat hubungannya dengan 

bahan hukum primer, dan dapat membantu menganalisis dan 

memahami bahan hukum primer tersebut.62 bahan sekunder antara 

61  Sofyan A.p Kau, Metodologi Hukum Islam: Penuntun Praktis Untuk Penulisan 
Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 158 

 
62  Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, Cet ke 2, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 67 
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lain berupa buku, jurnal, dan literatur-literatur lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan mengumpulkan berbagai literatur, kemudian 

mengkaji dan menelaah berbagai referensi yang mempunyai 

relefansi dengan pokok pembahasan. 

5. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu sebuah 

teknik analisa non-statistik atau dengan kata lain menggunakan data 

non-angka. 63 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

deskriptif analitis yaitu mengambarkan syarat-syarat beserta rukun-

rukun salat dan fenomena ketentuan melafadzkan rukun qaulinya para 

difabel wicara dalam salat yang bersumber dari beberapa data yang 

telah terkumpul. Penulis juga menggunakan analisis interpretatif, yaitu 

sebuah upaya menganalisis konsep-konsep umum baik berupa ayat al-

Qur’an, hadis nabi, pendapat-pendapat ulama mengenai illat dan 

hikmah pada hukum bacaan bagi difabel wicara dalam melaksanakan 

salat. Dengan demikian, illat dan hikmah mengenai kebolehan tidak 

membaca bacaan rukun salat bagi difabel wicara dapat diketahui 

sehingga jika dikontekstualisasikan dengan kasus mengenai bacaan 

rukun salat bagi difabel wicara akan diketahui apakah yang dilakukan 

tersebut sah atau tidak, boleh atau tidak.   

63 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Yogyakarta: Yayasan Psikologi 
Universitas Islam, 1987), hlm. 136. Dikutip dari Dana Kristiyanto 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi, terdapat suatu sistematika pembahasan 

supaya jelas dan terarah dalam kepenulisan. Adapun sistematika 

pembahasan yang ditulis oleh penulis disini terbagi menjadi 5 (lima) bab, 

sebagai berikut: 

 BAB I  : PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bagian awal dari sebuah penulisan 

skripsi, meliputi latar belakang yang memberi kata 

pengantar mengapa penulis memilih tema penelitian 

tersebut, dan sedikit kata-kata pengantar untuk memberikan 

gambaran umum bagian terpenting dalam  kepenulisan ini, 

kemudian rumusan masalah yang memberikan pokok 

pembahasan apa yang mau dibahas dan diteliti dalam 

penelitian ini, setelah itu dilanjutkan dengan tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian bagi si peneliti, obyek 

peneliti, para akademis, masyarakat, dan khalayak umum. 

Kemudian tinjauan pustaka yang digunakan sebagai 

referensi atau dasar pembelajaran dari penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai pijakan, kerangka teori sebagai pijakan 

dasar teori, metode penelitian yang dapat memudahkan 

peneliti untuk mendapatkan data-data yang rijit, kemudian 
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diakhiri dengan bab sistematika pembahasan supaya jelas 

dan terarah. 

BAB II : KONSEP TEORI الْبَدَلِ  إلِىَ یصَُارُ  الأْصْلُ  تَعَذَّرَ  إذَِا عَامُ الْمُطْلقَُ عَنْ  ,

صُھُ یَدُلُّ عَلىَ الْعُمُوْمِ قطَْعًا  مَا مِنْ عَامٍ إلاَِّ وَقَدْ خُصِّصَ  DAN ,قرَِیْنَةٍ تخَُصِّ

 Bab ini merupakan serangkaian landasan teori yang akan 

digunakan untuk menjelaskan objek penelitian. Pada bab ini 

di point pertama akan membahas tentang pengertian dan 

dasar teori, dan contoh teori pertama. Point kedua 

membahas tentang konsep teori kedua. Dan point yang 

ketiga membahas tentang konsep teori ketiga. 

BAB III : TINJAUAN UMUM PENDAPAT IMAM ABU 

HANIFAH DAN MUHAMMAD BIN IDRIS ASY-

SYAFI’I TENTANG RUKUN DAN SYARAT DALAM 

SALAT DAN DIFABEL 

 Bab ini merupakan penyajian data mengenai syarat dan 

rukun salat secara umum, pendapat Imam Abu Hanifah dan 

Imam asy-Syafi’i tentang ketentuan melafadzkan rukun 

qauli dalam salat, dan poin selanjutnya akan membahas 

mengenai difabel. 

BAB IV : ANALISIS الْبَدَلِ  إلِىَ یصَُارُ  الأْصْلُ  تَعَذَّرَ  إذَِا عَامُ الْمُطْلقَُ عَنْ قرَِیْنَةٍ  ,

صُھُ یَدُلُّ عَلىَ الْعُمُوْمِ قطَْعًا  ATAS مَا مِنْ عَامٍ إلاَِّ وَقَدْ خُصِّصَ  DAN ,تخَُصِّ

PANDANGAN IMAM ABU HANIFAH DAN 

MUHAMMAD BIN IDRIS ASY-SYAFI’I 
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 Bab ini merupakan inti dari penelitian, yaitu analisa 

menggunakan teori الْبَدَلِ  إلِىَ یصَُارُ  الأْصْلُ  تَعَذَّرَ  إذَِا  yang 

diterapkan kepada pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam 

asy-Syafi’i perihal sub bab tertentu mengenai rukun 

qouliyah dalam pelaksanaan salat bagi difabel wicara. Dan 

teori صُھُ یَدُلُّ عَلىَ الْعُمُوْمِ قطَْعًا مَا  dan teori عَامُ الْمُطْلقَُ عَنْ قرَِیْنَةٍ تخَُصِّ

صَ   yang selanjutnya akan difokuskan مِنْ عَامٍ إلاَِّ وَقَدْ خُصِّ

kepada ketentuan mengenai rukun tertib salat antara 

pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab yang paling akhir di penghujung 

pembahasan skripsi yang berisi kesimpulan dan saran-saran 

yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan 

disertakan lampiran-lampiran terhadap penulisan penelitian 

ini.  

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang telah penulis jelaskan dan 

paparkan mengenai ketentuan melafadzkan rukun qauli dalam salat bagi 

difabel wicara analisis Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pandangan Imam Abu Hanifah dan Muhammad bin Idris asy-Syafi’i 

tentang Ketentuan Melafadzkan Rukun Qauli dalam Salat bagi Difabel 

Wicara 

Dalam permasalahan ini, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 

hanya satu rukun qauli yang ditentukan, seperti membaca ayat al-Qur’an. 

Jika mushalli tidak bisa membaca surah al-Fatihah atau ayat apapun dari 

al-Qur’an, maka pengganti/badalnya adalah mushalli cukup berdiam 

sejenak seukuran lamanya membaca surah al-Fatihah.  

Sedangkan menurut Imam asy-Syafi’i, yang termasuk rukun qauli 

menurutnya yakni takbiratul ihram, membaca al-Fatihah, membaca 

tasyahud akhir, membaca selawat baginda Nabi pada tasyahud akhir, 

membaca salam pertama. Disini Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa jika 

tidak bisa bertakbir menggunakan bahasa Arab, maka mendapatkan 

pengganti/badal boleh bertakbir menggunakan selain bahasa Arab (jika 

memang belum mampu untuk itu), namun mushalli tetap diwajibkan 

149 
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harus belajar melafalkannya dalam bahasa Arab, kalaupun sedang dalam 

kondisi salat jika diharapkan dalam waktu tersebut bisa melafalkan takbir 

dengan menggunakan bahasa Arab, maka mushalli wajib mengakhirkan 

salat. Selain itu, jika mushalli tidak bisa melakukan membaca surah al-

Fatihah maka mushalli mendapatkan pengganti/badal hukum yakni boleh 

membaca ayat lain dari ayat-ayat al-Qur’an yang jumlah hurufnya 

sepadan dengan jumlah huruf surah al-Fatihah. Ayat-ayat al-Qur’an yang 

dibaca boleh ayat-ayat al-Qur’an yang berurutan dan boleh juga yang 

terpisah-pisah. Jika tidak mampu untuk dilakukan, maka boleh melafalkan 

zikir atau membaca doa dengan ketentuan jumlah huruf dari zikir atau doa 

yang dibaca tidak boleh lebih sedikit dari jumlah huruf surah al-Fatihah. 

Adapun rukun membaca tasyahud, selawat nabi, dan salam menurut 

Imam asy-Syafi’i, hukum pengganti/badalnya sama seperti membaca 

takbiratul ihram di penjelasan awal. 

Sementara bagi difabel wicara yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan keseluruhan rukun qauli beserta penggantinya di atas, adapun 

bagi para difabel wicara  mempunyai kemampuan berbicara yang 

berbeda-beda klasifikasinya, maka jika bisa melakukan sesuai dengan 

pengganti hukum yang diganti sesuai pendapat para fuqaha, maka harus 

melakukan seperti peraturan syara’ sesuai pendapat para fuqaha di atas. 

Akan tetapi, bagi para difabel wicara yang benar-benar tidak bisa 

melafalkan sama sekali, maka dia mendapatkan pengganti/badal tidak 

dibebani (tidak diwajibkan) untuk melafalkan lafal tersebut. Melainkan, 
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dia cukup mengucapkan dalam hati, yakni berniat memulai dan 

mengerjakan salat. Perbedaan pendapat para fuqaha ini bisa ditarik 

benang merahnya dalam arti substansi dari pendapat-pendapat tersebut 

adalah bahwa keharusan untuk melafalkan rukun qauli adalah sesuai 

kemampuan mushalli. Sesuai dengan salah satu prinsip syariah yakni 

meniadakan kesulitan atau “’adamul kharaj”. Adapun mengenai dua teori 

setelahnya, hanya bersifat tambahan dalam pembahasan skripsi ini, jadi 

penulis tidak akan memaparkannya di dalam kesimpulan. 

 

2. Metode Istinbath yang digunakan Imam Abu Hanifah dan Muhammad bin 

Idris asy-Syafi’i 

Dalam beristinbath mengenai rukun-rukun salat terkhusus pada rukun 

qauli, Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i sama-sama menggunakan 

dalil dari al-Qur’an dan as-Sunnah, akan tetapi, dalil yang digunakan 

keduanya berbeda sehingga menghasilkan pendapat dan pemikiran yang 

berbeda pula. Salah satunya seperti halnya perbedaan pendapat beliau 

mengenai surah al-Fatihah itu termasuk rukun salat atau tidak, Imam Abu 

Hanifah tidak menjadikannya sebagai rukun salat, akan tetapi Imam asy-

Syafi’i menjadikannya sebagai rukun salat, dan lain-lain. Berhubung masalah 

difabel wicara merupakan masalah kontemporer, maka Imam Abu Hanifah 

dan Imam asy-Syafi’i tidak membahas detil terkait ini, penulis hanya 

mengkorelasikan pendapat beliau mengenai rukun qauli beserta 

pengganti/badalnya yang dikaitkan dengan penderita difabel wicara.   
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B. Saran 

Perbanyak literasi atau pengetahuan mengenai fikih difabel, lebih baik 

lagi jika dikhususkan, misalnya fikih difabel wicara, fikih difabel netra, fikih 

difabel daksa, dan lain-lain. Supaya kedepannya para difabel tidak merasa 

dibedakan atau merasa didiskriminasi dengan adanya hukum-hukum islam 

(fikih) karena kondisi dan keadaan mereka, yang mana kebanyakan hukum 

tersebut diperuntukkan bagi mereka yang tidak memiliki kesusahan atau tidak 

ada kekurangan untuk melakukannya. Terkhusus bagi difabel wicara, supaya 

bila mereka melaksanakan salat mereka tidak merasa apakah salat yang 

dilakukannya absah atau tidak? Diterima atau tidak? Mendapatkan pahala 

atau tidak?. Berusaha sebaik mungkin untuk menghilangkan stigma-stigma 

yang seperti itu dengan mengadakan banyak seminar dan perbanyak juga 

literasi mengenai hukum-hukum Islam (fikih). 
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